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BAB IV

DAKWAH ISLAM DI JEPARA KETIKA KEPEMIMPINAN KERAJAAN

KALINYAMAT

Pada masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat, kerajaan Kalinyamat

mempunyai peran yang sangat penting dalam penyebaran dan pengembangan

agama Islam. Bukti peran Ratu Kalinyamat dalam bidang agama tampak dalam

peninggalannya berupa masjid di desa Mantingan kecamatan Tahunan kabupaten

Jepara. Salah satu cara Ratu Kalinyamat dalam mengembangkan Islam dengan

menggunakan seni dan budaya. Kesenian dapat dimanfaatkan sebagai sarana

dakwah dan penyebaran agama Islam. Masjid dan makamnya di Mantingan

terdapat ukir-ukiran yang terbuat dari batu yang mengandung budaya bernuansa

Hindu, juga mengandung budaya yang bernuansa Islam. Disana terdapat proses

akulturasi budaya yang harmonis. Budaya Hindu yang terdapat di ukiran masjid

Mantingan adalah ukiran itu sendiri, yang mana kita tahu ukiran itu begitu mirip

dengan ukiran candi-candi Hindu, dan budaya Islam sendiri ialah dirubahnya

bentuk binatang menjadi stilasi sulur-suluran yang tidak bertentangan dengan

agama Islam. Di dalamnya memiliki muatan nilai-nilai tersendiri, ada misi dan

pesan syiar Islam di balik visual estetik, tersamar menjadi stilasi sulur-suluran

berbentuk ukir-ukiran indah, yang berfungsi sebagai hiasan dinding masijid.

Di bidang seni hias, timbul masalah di kalangan seniman, yaitu larangan

penggambaran makhuk hidup seperti tertuang dalam pedoman seni Hindus.

Terhadap masalah itu, oleh perajin dengan mudah dapat mencari pemecahannya.
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Hal yang bertentangan dengan agama Islam di hilangkan, dan yang tidak

bertentangan dipertahankan dan dikembangkan untuk mengisi sisi-sisi kebutuhan

hidup sesuai norma dan budaya Islam. Hiasan berbentuk binatang telah dirubah

dan tersamar ke dalam sulur-suluran berbentuk tanaman yang unik, rumit, dan

estetis sehingga layak digunakan sebagai hiasan dinding masjid. Perwujudan

bentuk-bentuk binatang yang tersamar dalam sulur-suluran itu adalah suatu

pemecahan terhadap larangan menggambarkan makluk hidup. Karena di dalam

hukum Islam, dilarang untuk menggambar makluk hidup, oleh karena itu Ratu

Kalinyamat menggantinya dengan stilasi sulur-suluran berbentuk ukiran indah.

Dari bukti penjelasan diatas, tercermin ketaatan Ratu Kalinyamat dalam

menjalankan syariat Islam.1 Hal serupa dapat dilihat dalam kehidupan orang-

orang Jepara, suatu komunitas masyarakat yang tekun terhadap syariat dan norma

agama hingga saat ini. Dengan demikian untuk mematuhi larangan seperti tertulis

dalam hadits nabi agar tidak melukiskan makhluk hidup, maka dibuatlah stilasi

dan gubahan. Apa yang telah dilakukan Ratu Kalinyamat berhasil melahirkan

inovasi dan kreasi baru dalam bidang ornamen, yaitu hadirnya gaya seni Islam

kaligrafi Arab dalam bentuk seni ukir.2 Sampai saat ini kerajinan ukir di Jepara

masih terus dilakukan oleh masyarakat Jepara, malahan hasil ukir dari Jepara ini

bisa menembus kualitas ekspor, dan di ekspor ke beberapa Negara di eropa.

1Gustami, Seni Kerajinan Mebel Ukir Jepara: Kerajinan Estetik Melalui Pendekatan Multidisiplin
(Yogyakarta: Kanisius, 2000), 102.

2Ibid,.102.
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Selain melalui seni dan budaya, kerajaan Kalinyamat juga mempunyai

beberapa strategi untuk menyebarkan dan mengembangkan Islam di Jepara

seperti, melalui pendidikan Islam, mendirikan masjid untuk sarana dakwah dan

pembelajaran, dan juga membentuk sebuah komunitas santri. Di bawah ini

penjelasan dari beberapa strategi Ratu Kalinyamat untuk menyebarkan dan

mengembangkan Islam pada masa kepemimpinannya.

A. Menumbuhkan Kesadaran Masyarakat Terhadapat Pentingnya Pendidikan

Agama Islam

Pada masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat, didirikan sebuah lembaga

pendidikan untuk menunjang masyarakat belajar tentang agama Islam.

Sehubungan dengan lembaga pendidikan yang dikembangkan Ratu Kalinyamat

berkaitan erat dengan proses Islamisasi di Nusantara. Orang-orang yang baru

masuk Islam mempelajari dan mendalami ajaran-ajaran Islam dan menjalankan

shalat serta membaca Al-Qur’an dengan benar. Pelajaran agama ini diberikan di

masjid Mantingan oleh para wali dan Ratu Kalinyamat sebagai pembimbing bagi

masyarakat Islam di Jepara. Di sinilah anak-anak, pemuda dan masyarakat belajar,

belajar rukun iman dan pengetahuan Islam sebagai dasar keyakinan dan amalan

Islam.3

Di lembaga pendidikan masjid Mantingan, masyarakat mempelajari ajaran

Islam dalam bentuknya yang sangat sederhana, yaitu belajar membaca Al-Qur’an

dari pengenalan huruf-huruf serta tanda-tandanya. Mempelajari Juz’amma yang

3Ibid,. 56.
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ayatnya pendek-pendek agar mudah dihafal. Sebagai lanjutannya mereka mengaji

seluruh Al-Qur’an di sertai cara-cara beribadah yaitu, cara berwudhu, sholat,

puasa, dan akhlak.

Tentang sistem pelaksanan pendidikan dan pengajaran agama Islam di

Jepara oleh Ratu Kalinyamat, yaitu dengan mendirikan masjid Mantingan pada

tahun 1481 saka atau 1559 Masehi yang menjadi sentral diajarkannya pendidikan

agama di bawah pimpinan seorang badal untuk menjadi seorang guru, yang

menjadi pusat pendidikan dan pengajaran serta sumber agama Islam.4 Proses

pendidikan  dalam Islam memang erat sekali hubungannya dengan masjid ketika

itu. Masyarakat Jepara telah memanfaatkan masjid sebagai tempat beribadah

sekaligus sebagai lembaga pendidikan keagamaan dan pengajaran Islam. Tidak

heran jika pada waktu itu sebuah masjid sangat penting kedudukannya dalam

sebuah kerajaan yang bernuansa islam.

Pada umumnya wali suatu daerah akan di panggil dengan sebutan Sunan,

ditambah dengan nama daerahnya.5 Memang antara kerajaan Demak dengan para

wali terjalin hubungan yang bersifat khusus, yang boleh dikatakan semacam

hubungan timbal balik, dimana  sangatlah besar peranan para wali di bidang

dakwaah dan juga Raden Patah sendiri menjadi raja adalah atas keputusan para

wali dan dalam hal ini para wali tersebut juga sebagai penasehat dan juga

pembantu raja. Demikian pula wilayah Jepara yang berada di bawah kekuasaan

kerajaan Demak yang di pimpin oleh Ratu Kalinyamat dengan suaminya yang

4Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia; Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan
Perkembangan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), 35.

5Ibid,. 35.
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bergelar ”Pangeran Hadiri”. Mempunyai hubungan yang sangat erat dengan para

wali di tanah Jawa. Bahkan Pangeran  Hadiri sendiri adalah murid dari Sunan

Kudus.6

Dengan kondisi seperti inilah, maka sasaran pendidikan dan dakwah Islam

meliputi kalangan pemerintah dan masyarakat umum. Adanya kebijakan para wali

menyiarkan agama yang mendapat dukungan dari pemerintah dengan

memasukkan pendidikan dan pengajaran Islam dalam segala cabang ilmu dan

kebudayaan yang sangat menggembirakan, sehingga agama Islam dapat tersebar

di seluruh wilayah Jepara.

B. Mendirikan Masjid

Pada masa kepemimpinan Ratu Kalinyamat, di Jepara didirikan sebuah

masjid sebagai salah satu sarana dakwah Islam dan juga sebagai sarana

pembelajaran agama Islam seperti yang di tulis diatas. Masjid yang didirikan oleh

Ratu Kalinyamat diberi nama masjid Mantingan. Ratu Kalinyamat mendirikan

masjid Mantingan ini pada tahun 1481 saka atau 1559 Masehi berdasarkan pada

petunjuk dari Candrasengkala yang terukir pada mihrab masjid yang berbunyi

”Rupa Brahmana Warna Sari”7 masjid ini juga diyakini sebagai masjid kedua

yang didirikan umat Islam Jawa setelah masjid Agung Demak.

Masjid Mantingan, selain untuk beribadah juga digunakan oleh Ratu

Kalinyamat sebagai penyebaran agama Islam di Jepara dan dengan kesenian pula

dapat dimanfaatkan sebagai sarana dakwah dan penyebaran agama Islam. Masjid

6Serat Kandhaning Ringgit Purwa KBG no 7, H.246-247.
7Oudheidkundig  verslag: - Oudheidkundig  verslag 1930 (Batavia: Terbitan KBG, 1931)
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Mantingan, seperti yang sudah di jelaskan sebelumnya, selain mengandung unsur-

unsur budaya bernuansa Islam juga mengandung unsur-unsur budaya tradisional

(Hindu-Budha). Disana terdapat proses akulturasi yang terjalin harmonis. Di

dalamnya memiliki muatan nilai-nilai tersendiri yaitu ada misi dan pesan syiar

Islam di balik bentuk visual estetik, tersamar menjadi stilasi sulur-suluran

berbentuk ukir-ukiran indah yang berfungis sebagai hiasan dinding masjid. Di

samping pengaruh Hindu dan Islam, pada masjid Mantingan juga ditemukan

unsur-unsur gaya seni Cina. Hal ini dibuktikan melalui hiasan medallion yang

terdapat pada dinding masjid.8

Menurut pendapat Uka Tjandrasasmita, faktor mengenai latar belakang

gaya bangunan dan beberapa ukiran yang menunjukkan kelanjutan tradisi pra-

Islam mungkin disebabkan para pembuatnya mempunyai maksud-maksud yang

lebih dalam dari pada itu. Maksud tersebut antara lain untuk menarik perhatian

masyarakat yang belum masuk Islam sehingga mereka senang mengunjungi

masjid.9 Selain itu ukiran-ukiran tersebut juga sebagai penghias dinding masjid

agar terlihat indah.

Yang menarik perhatian masyarakat untuk datang ke masjid ialah latar

belakang adanya makam Sultan dan keluarga orang-orang yang di anggap

keramat, dimakamkan di belakang masjid yang di kelilingi oleh makam abdi

sultan dan masyarakat. Di masjid Mantingan inilah masyarakat tetap berkunjung

8Gustami, Seni Kerajinan Mebel Ukir Jepara, 100.
9Uka Tjandrasasmita, Pertumbuhan dan Perkembangan kota-kota Muslim di Indonesia dari Abad

XVI sampai XVIII Masehi (Kudus: Menara Kudus, 2000), 65.
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pada waktu-waktu tertentu untuk berziarah ke makam Sultan Hadiri dan orang-

orang yang di anggap keramat seperti :

1. Sunan Hadiri

2. Ratu Kalinyamat

3. Patih Sungging Badar Duwung

4. Dan lain-lain

Mantingan adalah tempat penting untuk sejarah Islam di Jawa, di sana juga

terdapat benda-benda penting dalam sejarah kesenian Jawa, di antaranya yaitu

batu-batu yang dipahat dan berasal dari sebuah masjid dari tahun 1559 Masehi.10

Dari bukti itu tercermin pada aktifitas pembuatan mebel ukir di

Indonesia yang telah lama dikenal. Pengenalan itu sejalan dengan perkembangan

kebutuhan kehidupan, kemajuan dan fasilitas umum. Kehadiran produk mebel dan

ukiran dalam kehidupan umat manusia untuk memenuhi kebutuhan benda

fungsional dalam arti fisik, kehadirannya juga memberikan arti ekonomi. Oleh

karena itu jenis barang yang diproduksi sangat bervariasi, mulai dari perabot

rumah tangga, perangkat istana kerajaan dan tempat peribadatan yang sangat erat

kaitannya dengan aktifitas pembangunan.11

Kegiatan pertukangan di Jepara yang telah dikenal penduduk sejak

berabad lampau. Pada masa pemerintahan Demak, di Jepara hadir tokoh wanita

yaitu Ratu Kalinyamat yeng berhasil mengantarkan Jepara sebagai ibukota

10G.F. Pijper, Beberapa Studi Tentang Sejarah Islam di Indonesia 1900-1950 (Jakarta: UI-Press,
1984), 15.

11Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban; Jejak Arkeologi dan Histori Islam Indonesia
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1998), 185.
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pelabuhan terpenting di Utara tanah Jawa. Kalinyamat berhasil mengembangkan

kegiatan pertukangan seperti membuat kapal dan perundagian menjadi sangat

maju, terutama dalam hubungannya dengan pembangunan tempat ibadah. Sampai

saat ini masjid Mantingan masih terjaga dan terawat, di dalam masjid terdapat

sebuah mimbar dan beduk kuno yang diyakini sudah ada sejak awal masjid itu

didirikan. Menurut Ali Syafi’i juru kunci makam dan masjid Mantingan

mengatakan mimbar dan beduk yang ada di dalam masjid itu diperkirakan ada

sejak awal masjid itu di buat karena tidak pernah diceritakan oleh kakek-kakeknya

sejak kapan mimbar dan beduk itu ada di masjid Mantingan. Pada saat ayah dan

kakek beliau masih kecil, mimbar dan beduk itu sudah ada di dalam masjid

Mantingan tersebut.12 Masjid Mantingan tepatnya ada di Tahunan Jepara dan

sampai saat ini banyak orang yang mendatangi makam dan masjid Mantingan

tersebut untuk berziarah.

C. Membentuk Komunitas Islam Santri

Dalam konteks kemanusiaan, masyarakat itu di bentuk dan membentuk

komunitas dengan sendirinya yang bertujuan untuk saling menguatkan, tolong-

menolong dan saling menyempurnakan. Lantas apa yang sesungguhnya

dinamakan mamsyarakat atau umat Islam. Arti masyarakat Islam dengan

mengadopsi definisi masyarakat yaitu suatu kelompok manusia yang mempunyai

kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan agama

yakni Islam.

12Ali Syafi’I, wawancara, Jepara, 5 mei 2016.
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Demikian pula di Jepara, sebagian besar adalah pemeluk agama Islam,

namun terdapat beberapa ragam dalam pembelajaran agama Islam. Mereka

mengaku Islam, tetapi sekaligus dalam kategori umum yang sama mereka sendiri

dengan jelas membedakan antara para ”santri”, yaitu orang muslim yang saleh

yang menjalankan syariat Islam dengan sungguh-sungguh, dan para ”abangan”

yang tidak seberapa mengindahkan ajaran-ajaran agama Islam, sementara cara

hidupnya lebih dipengaruhi oleh tradisi Jawa pra-Islam. Tadisi tersebut

menekankan kepada integrasi unsur-unsur Islam, Hindu, Budha dan kepercayaan

asli sebagai satu sinkretisme Jawa yang mendasar dan sering dinamakan agama

Jawa.

Karena masyarakat Jepara tergolong masyarakat yang taat dan patuh

menjalakan ajaran agama Islam, tekun melaksanakan shalat lima waktu, dan taat

menjalakan rukun Islam, selain itu juga terdapat pengajian-pengajian yang

dilaksanakan di masjid Mantingan. Maka Ratu Kalinyamat membentuk komunitas

Islam santri di Jepara. Yang lebih berpengaruh dalam mempertahankan Islam

adalah inti para mukminin yang giat, yaitu para kyai dan ulama yang merupakan

inti pola kehidupan santri. Bagi sebagian masyarakat Jepara, pandangan dunia

kaum ulama sebagai golongan elit lebih terkemuka daripada pandangan dunia

kaum bangsawan. Bagian masyarakat ini tinggal dalam lingkungan masjid, namun

dibagian lain dalam masyarakat pandangan dunia kaum bangsawan jauh lebih

terkemuka.

Perkembangan dua golongan masyarakat itu menurut dua golongan elit

yang berbeda, yaitu kyai dan ulama pada satu pihak serta kaum dunia arah pikiran
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yang berlainan. Sejak waktu itulah masyarakat Jepara terpaksa membedakan

anatra mereka yang mendasarkan pandangan dunianya pada asas-asas Islam, yaitu

para santri, dengan mereka yaitu para abangan. Sesuai dengan itu kaum muslimin

Jepara telah terbelah menajadi golongan santri dan golongan abangan. Tetapi ini

tidak berarti terdapat ragam-ragam antara kedua golongan tersebut.13

Perbedaan antara santri dan abangan di sini diukur berdasarkan pada

kebaktian dan kepatuhan seseorang dalam mengamalkan syariat Islam. Pertama

yaitu santri, orang saleh yang memeluk agama Islam dengan sungguh-sungguh

dan dengan teliti menjalankan perintah-perintah agama Islam sebagaimana yang

diketahuinya sambil berusaha membersihkan akidahnya dari syirik yang terdapat

di daerahnya. Tetapi mereka di ikut sertakan dalam upacara-upacara agama yang

dilakukan oleh umat Islam atau sekurang-kurangnya ia menunjukkan rasa

menyatu dengan umat Islam secara keseluruhan. Kedua, abangan yang secara

harfiah berarti ”yang merah” yang di ambil dari kata abang. Istilah ini dinisbatkan

pada orang Islam, Jawa yang tidak seberapa memperhatikan perintah-perintah

agama Islam dan kurang teliti dalam memenuhi kewajiban-kewajiban agama.14

Namanya saja muslim, tetapi cara hidupnya masih banyak dikuasai oleh

tradisi pra-Islam Jawa. Tradisi ini menitik beratkan pada pemaduan unsur-unsur

Islam, Hindu, Budha dan unsur-unsur asli sebagai sinkretisme Jawa yang

dianggap sebagai tradisi rakyat. Jadi perbedaan antara santri dan abangan itu

digolongkan dengan mengacu pada tingkah laku religiusnya. Seorang santri lebih

13Zaini Muchtarom, Santri dan Abangan di Jawa (Jakarta: INIS, 1988), 24-25.
14Ibid., 5.
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religius dari pada seorang bangan. Pengertian santri dan abangan dalam arti ini

dapat dianggap sebagai dua subkultur yang berbeda dalam kebudayaan Jawa.

Dibentuknya sebuah komunitas Islam santri pada masa Ratu Kalinyamat

adalah sebagai gambaran sejarah pola tata kota muslim terutama di pusat-pusat

kerajaan yang mempunyai perkampungan sendiri-sendiri. Karena itu kita jumpai

dalam sumber-sumber sejarah, babad, hikayat, cerita tradisional, berita-berita

asing dan bukti adanya perkampungan itu. Semua itu memberikan bukti bahwa

memang ada perkampungan yang mendapat pengakuan dari kerajaan seperti

kampung Paciran, Pakajon, Pakauman, Kademangan, Kpatihan, Kasatrian,

Pangukiran, dan lain-lain. Jadi jika diteliti perkampungan tersebut ada yang

berdasarkan pada kedudukan, keagamaan, dan kekaryaan. Perkampungan

Pakauman yang menjadi salah satu komunitas muslim.


